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HUBUNGAN ANTARA KAPASITAS KRANIUM DAN KECERDASAN 

EMOSI TERHADAP PRESTASI BELAJAR MAHASISWI FAKULTAS 

KEDOKTERAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 

Abstrak 

Pendidikan merupakan hal penting dalam proses berkehidupan. Prestasi belajar 

adalah hasil dari pengukuran terhadap peserta didik setelah mengikuti proses 

pembelajaran yang diukur dengan menggunakan instrumen yang relevan. Prestasi 

belajar pada tingkatan mahasiswa, bisa dihitung dengan nilai IPK. Beberapa 

faktor yang mempengaruhi prestasi belajar antara lain faktor jasmaniah misalnya 

kapasitas kranium dan faktor psikologis salah satunya kecerdasan emosi. 

Mengetahui hubungan kapasitas kranium dan kecerdasan emosi terhadap prestasi 

belajar pada mahasiswi fakultas kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Surakarta. Penelitian analitik observasional dengan pendekatan cross sectional. 

Subjek penelitian dipilih dengan metode purposive sampling sebanyak 75 

mahasiswi semester 3,5, dan 7 fakultas kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Surakarta tahun ajaran 2017/2018 yang telah memenuhi kriteria restriksi. Analisis 

statistik dilakukan dengan menggunakan uji korelasi Spearman. Uji korelasi 

kapasitas kranium terhadap prestasi belajar  mendapatkan nilai r = -0,003 dan p = 

0,981. Sedangkan uji korelasi kecerdasan emosi terhadap prestasi belajar memiliki 

nilai r = 0,432 dan p< 0,001. Uji korelasi  kapasitas kranium terhadap prestasi 

belajar menunjukan korelasi negatif dan memiliki hubungan yang tidak bermakna 

secara statistik. Uji korelasi kecerdasan emosi terhadap prestasi belajar 

menunjukkan bahwa korelasi bermakna positif dengan kekuatan sedang. 

Kapasitas kranium dan prestasi belajar memiliki hubungan yang tidak bermakna 

secara statistik. Sedangkan kecerdasan emosi juga mempunyai hubungan terhadap 

prestasi belajar yang bermakna secara statistik. 

Kata Kunci: Kapasitas Kranium, Kecerdasan Emosi, Prestasi Belajar 

Abstract 

Education is an important part in the process of living. Educational achievement 

is the result of measurement to learners after following the learning process 

measured by using the relevant instrument. At the student level, learning 

achievement can be calculated by the GPA score. Several factors that influence 

learning achievement include physical factors such as cranial capacity and 

psychological factors such as emotional intelligence. To know the relation of 

cranial capacity and emotional intelligence against the student study achievement 

on faculty of medicine Universitas Muhammadiyah Surakarta. Observational 

analytic research with cross sectional approach. Research subjects were chosen 

by purposive sampling method as much as 75 student semester 3, 5, and 7 on 
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faculty of medicine, Universitas Muhammadiyah Surakarta in academic year 

2017/2018 that have fulfilled restriction criteria. Statistical analysis was 

performed using Spearman's correlation test. The correlation test of cranial 

capacity on learning achievement has value r = -0,003 and p = 0,981. While the 

test of emotional intelligence correlation to learning achievement has value r = 

0,432 and p<0,001. The correlation test of cranial capacity against learning 

achievement showed a negative correlation. The correlation test of emotional 

intelligence against learning achievement shows that the correlation is positive 

with moderate strength. Cranial capacity had  no relation against learning 

achievement. While emotional intelligence had a correlation against learning 

achievement and statistically significant. 

Keywords: Cranial capacity, Emotional Intelligence, Learning Achievement. 

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan pondasi dalam membentuk dan menanamkan 

nilai-nilai kemanusiaan pada peserta didik sebagai bagian dari proses 

kehidupan dalam keluarga, masyarakat, bangsa dan bernegara (Hidayati, 2016). 

Prestasi belajar di bidang pendidikan adalah hasil dari pengukuran terhadap 

peserta didik yang meliputi faktor kognitif, afektif dan psikomotor setelah 

mengikuti proses pembelajaran yang diukur dengan menggunakan instrument 

yang relevan (Wibowo et al., 2013) 

Sebagai seorang mahasiswa, termasuk mahasiswa kedokteran, prestasi 

belajar bisa diukur dengan indeks prestasi kumulatif (Depdiknas, 2014). 

Mahasiswa adalah orang-orang yang sedang mengikuti pendidikan di 

perguruan tinggi tentunya mempunyai harapan akan keberhasilan studi demi 

masa depannya. Sebagai salah satu tolak ukur keberhasilan mahasiswa adalah 

nilai yang diperolehnya adalah tinggi yang dihitung dengan nilai rata-rata 

disebut Indek Prestasi Kumulatif (Puspitasari, 2010). 

Banyak orang yang berpendapat bahwa untuk meraih prestasi yang 

tinggi dalam belajar, seseorang harus mempunyai Intelligence Quotient (IQ) 

yang tinggi karena IQ adalah bekal potensial yang akan memudahkan dalam 

belajar dan pada gilirannya akan menghasilkan prestasi belajar yang optimal. 

Kenyataannya, dalam proses belajar mengajar di sekolah sering ditemukan 
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siswa yang tidak dapat meraih prestasi belajar yang setara dengan kemampuan 

inteligensinya. Terdapat siswa yang mempunyai kemampuan inteligensi tinggi 

tetapi memperoleh prestasi belajar yang relatif  rendah. Namun ada siswa yang 

walaupun kemampuan inteligensinya relatif rendah, dapat meraih prestasi 

belajar yang relatif tinggi. Itu sebabnya taraf inteligensi bukan merupakan satu-

satunya faktor yang menentukan keberhasilan seseorang, karena ada faktor lain 

yang mempengaruhi (Thaib, 2013).  

Menurut Goleman, kecerdasan intelektual (IQ) hanya menyumbang 

20% bagi kesuksesan, sedangkan 80% adalah sumbangan faktor kekuatan-

kekuatan lain, di antaranya adalah kecerdasan emosional atau emotional 

quotient (EQ). Anak-anak yang kecerdasan emosinya terlatih akan mampu 

memusatkan perhatian dengan lebih baik daripada yang tidak terlatih. Mereka 

juga berhubungan lebih baik dengan orang lain, mereka lebih cakap memahami 

orang lain. Mereka juga berada dalam situasi-situasi yang lebih baik di sekolah 

yang menuntut untuk kerja akademis (Thaib, 2013). 

Kecerdasan emosi yang sudah disebutkan sebelumnya, diatur oleh 

sistem limbik yang terdapat di dalam otak manusia. Otak terdapat di dalam  

kranium (Moore & Dalley, 2013). Kapasitas kranium adalah volume interior 

atau sebelah dalam dari kranium. Karena kapasitas kranium bertambah seiring 

dengan pertumbuhan otak (Ezejindu et al ., 2013) secara teori ada hubungan 

yang sangat kuat antara kapasitas kranium dengan ukuran dari otak. Beberapa 

studi yang dilakukan di beberapa negara menunjukkan bahwa kapasitas 

kranium dapat digunakan sebagai pengukuran tidak langsung untuk 

mengevaluasi volume dari otak (Ali et al., 2014). Kavitas kranium ini terdiri 

dari 8 tulang kranial: frontal, occipital, sphenoid, ethmoid, parietal, temporal 

(Rexhepi et al., 2012. Saat ini pengukuran volume otak ditentukan dari 

pengukuran kranium yang diukur melalui permukaan kepala. Pengukuran ini 

bisa ditentukan dari  panjang, lebar, dan tinggi cranium (Bayat et al., 2012. 

Kapasitas kranium sama seperti bagian tubuh yang lain dipengaruhi oleh 

kondisi geografi, ras, gender, dan juga faktor usia (Ali et al., 2014) dan 
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menurut penelitian yang dilakukan oleh Ganiyu, kapasitas kranium pada laki-

laki lebih besar 10% daripada wanita (Ganiyu, 2015). 

Penelitian yang dilakukan oleh Jacob pada tahun 2015 menunjukan 

bahwa kapasitas kranium mempunyai korelasi yang positif dengan tingkat 

inteligensi atau kecerdasan seseorang (Pietschnig et al., 2015). Inteligensi atau 

kecerdasan juga merupakan salah satu faktor internal yang mempengaruhi 

prestasi belajar seseorang (Thaib, 2013). 

Berdasarkan penelitian pada tahun 2015 yang dilakukan oleh Ganiyu 

pada 300 sampel kelompok sehat dan klinis menunjukkan bahwa terdapat 

korelasi positif antara  kapasitas kranium dan kecerdasan dengan nilai r= 0,15 

(Ganiyu, 2015). Selain itu, penelitian mengenai hubungan antara kecerdasan 

emosi dan prestasi belajar juga sudah dilakukan sebelumnya. Menurut 

penelitian yang dilakukan pada tahun 2013 oleh Humaeroh pada sampel 

sebanyak 40 orang menunjukkan adanya korelasi yang positif antara 

kecerdasan emosi dan prestasi belajar dengan nilai r= 0,844 (Humaeroh, 2013) 

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

terhadap mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Surakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

kapasitas kranium dan kecerdasan emosi terhadap prestasi belajar. 

2. METODE

Desain penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Penelitian ini 

dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada tanggal 15-17 Desember 2017. Subjek 

pada penelitian ini adalah mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Surakarta yang saat ini berada di semester 3, 5, dan 7 tahun 

ajaran 2017/2018. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel 

dilakukan secara purposive sampling,dan dengan rumus slovin didaptkan besar 

sampel penelitian adalah 75 orang masing-masing semester 25 orang.   
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Cara Kerja :  

Langkah I : Peneliti menentukan sampel dengan cara purposisve sampling. 

Kemudian menghitung besar sampel dengan menggunakan rumus. Besar 

sampel yang didapat adalah 75 orang, untuk semester yang menjadi responden 

adalah semester 3,5, dan 7 tahun ajaran 2017/2018 dengan masing masing 

semester berjumlah 25 orang.  

Langkah II : Memperkenalkan diri kepada responden, menjelaskan tujuan 

penelitian dan juga cara kerja. 

Langkah III : Responden mengisi biodata dan lembar inform consent. 

Kemudian, responden diukur panjang, lebar dan tinggi kranium menggunakan 

alat spreading calliper. Setelah didapatkan hasil pengukuran, panjang, lebar, 

dan tinggi kranium di masukkan ke dalam rumus kapasitas kranium untuk 

perempuan.  

Langkah IV : Responden mengisi lembar kuesioner kecerdasan emosi 

Langkah V : Data yang diperoleh dianalisis dengan uji statistik Kolmogorov-

smirnov dan uji statistik Spearman. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1.Hasil Analisis Statistik

3.1.1 Hasil Uji Distribusi Data 

Dalam penelitian ini sampel yang diuji distribusi datanya ada 

75 sampel (menggunakan Kolmogorov-smirnov). Penelitian ini 

memiliki hasil distribusi data sebesar 0,200 untuk kapasitas kranium, 

0,183 untuk variabel kecerdasan emosi, dan 0,000410. Menunjukkan 

bahwa nilai p>0,05 menunjukkan distribusi data normal untuk 

variabel kapasitas kranium dan kecerdasan emosi. Nilai p<0,05 

menunjukkan distribusi data tidak normal. Ketika variabel prestasi 

belajar dilakukan transformasi data sebanyak dua kali dengan log 

dan ln tetap menghasilkan data yang memiliki distribusi tidak 

normal. 
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Tabel 1. Uji Normalitas Data 

Kolmogorov-Smirnov
a
 

Statistic Df Sig. 

Kapasitas kranium ,079 75 ,200
*
 

Emosi ,092 75 ,183 

Prestasi ,146 75 ,000410 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction

3.1.2 Hasil Uji Korelasi Spearman 

Hasil uji korelasi Spearman menunjukkan antara variabel 

kapasitas kranium dan prestasi belajar menunjukkan nilai r= -0,003 

dan nilai p>0,001 berarti korelasinya negatif dengan kekuatan 

korelasi sangat lemah dan tidak bermakna secara statistik. 

Sedangkan hasil uji korelasi spearman antara kecerdasan emosi dan 

prestasi belajar menunjukkan nilai r= 0,432 dan nilai p<0,001 berarti 

korelasinya positif dengan kekuatan korelasi sedang dan mempunyai 

hubungan yang bermakna secara statistik.  

Tabel 2. Hasil Uji Korelasi Spearman antara Kapasitas Kranium dan 

Prestasi Belajar 

KK Prestasi 

Spearman's rho KK Correlation 

Coefficient 
1,000 -,003 

Sig. (2-tailed) . ,981 

N 75 75 

Prestasi Correlation 

Coefficient 
-,003 1,000 

Sig. (2-tailed) ,981 . 

N 75 75 
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Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Spearman antara Kapasitas Kranium dan 

Prestasi Belajar 

Kecerdasan 

emosi Prestasi 

Spearman's rho Kecerdasan 

emosi 

Correlation Coefficient 1,000 ,432
**

 

Sig. (2-tailed) . ,000 

N 75 75 

Prestasi Correlation Coefficient ,432
**

 1,000 

Sig. (2-tailed) ,000 . 

N 75 75 

3.2.Pembahasan 

Variabel-variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah 

kapasitas kranium, kecerdasan emosi, dan prestasi belajar. Pengukuran 

variabel kapasitas kranium mendapatkan hasil pengukuran yaitu, untuk nilai 

minimalnya adalah 997,94 mm
3
 dan nilai maksimalnya adalah 1820,21

mm
3
. Hasil ini mendekati rentang penelitian yang dilakukan oleh Rexhepi

pada tahun 2015  pada penelitian tersebut diperoleh pengukuran kapasitas 

kranium berada dalam rentang 1020-1756 mm
3 

(Rexhepi & et al, 2012).

Uji statistik yang digunakan untuk normalitas pada penelitian ini 

adalah uji kolmogorov-smirnov untuk mengetahui distribusi data. Uji 

normaliats diperlukan untuk menjamin validitas dan keakuratan penarikan 

kesimpulan (Sastroasmoro & Ismail, 2014). Data kapasitas kranium 

mempunyai distribusi data 0,200, normal karena mempunyai nilai p>0,05. 

Data kecerdasan emosi mempunyai distribusi data 0,183, normal  karena 

mempunyai nilai p>0,05. Sedangkan untuk data prestasi belajar 

mempunyai ditribusi data 0,00041, tidak normal karena mempunyai nilai 

p<0,05. Data yang tidak terdistribusi secara normal dapat terjadi karena 

kurangnya jumlah variasi. Data yang tidak normal ini dapat diatasi dengan 

menambahkan lebih banyak responden lagi dan responden diambil secara 

acak (Santoso, 2011). 

Analisis bivariat antara kapasitas kranium dan prestasi belajar 

dengan uji spearman, pada uji korelasi spearman menunjukkan hasil yaitu 
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r= -0,003 dengan nilai p= 0.981. Jika salah satu variabel mengalami 

peningkatan, maka variabel lain akan menurun. Selain itu, dari nilai r bisa 

menunjukkan kekuatan  korelasi. Kekuatan korelasi dengan nilai r= -0,003 

menunjukkan kekuatan korelasi yang sangat lemah. Selain itu, pada 

penelitian ini menunjukkan nilai p=0,981 menunjukkan bahwa penelitian ini 

tidak bermakna secara statistik. 

Berdasarkan hasil analisis diatas, dapat disimpulkan bahwa terjadi 

penolakan terhadap hipotesis yang berbunyi “terdapat hubungan antara 

kapasitas kranium dan prestasi belajar mahasiswi Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Surakarta”. 

Hasil ini tidak sesuai dengan kerangka pemikiran yang menunjukkan 

bahwa kapasitas kranium akan mempengaruhi prestasi belajar. Kerangka 

pemikiran menjelaskan bahwa kapasitas kranium mempunyai korelasi yang 

kuat dengan volume otak, sedangkan volume otak mempunyai korelasi 

dengan kecerdasan yang merupakan salah satu  faktor yang mempengaruhi 

prestasi belajar. Tingkat kecerdasan seseorang dipengaruhi oleh jumlah 

koneksi antar neuron yang saling berkembang ketika adanya stimulasi 

(Levenson & Deborah, 2011) 

Penelitian yang dilakukan oleh Staff (2002) pada 106 sampel 

menjelaskan bahwa ada korelasi yang negatif antara kapasitas kranium dan 

kecerdasan dengan nilai koefisien korelasi adalah -0,08 dan nilai p>0,001 

(Mc.Daniel, 2005). Karena kecerdasan tidak hanya dipengaruhi ukuran otak, 

melainkan struktur organisasi yang ada di dalam otak. Potensi kecerdasan 

seseorang bukan hanya dipengaruhi oleh volume otaknya, namun juga oleh 

sel saraf yang ada di otak tersebut, densitas dan kepadatan sel saraf, jumlah 

sinaps sel saraf, komplesksitas molekular sinaps, proses interaksi dan 

duplikasi gen pada sinaps, serta kemampuan fungsional dari masing-masing 

struktur fungsional sel saraf (Dicke, 2015). 

Meskipun ada beberapa penelitian yang menunjukkan korelasi 

negatif, Penelitian yang dilakukan oleh Ganiyu (2015) yang dilakukan pada 

mahasiswa yang berada pada rentang usia 18-30 tahun sebanyak 551 orang 
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di Universitas Ahmadu Bello menjelaskan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara kapasitas kranium dan kecerdasan. Pada penelitian ini 

dijelaskan bahwa terjadi hubungan yang linear antara kapasitas kranium dan 

kecerdasan. Semakin tinggi kapasitas kranium, maka kecerdasan akan 

semakin tinggi juga (Ganiyu, 2015). 

Hasil penelitian pada skripsi ini juga dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, diantaranya variabel luar yang tidak bisa dikendalikan oleh peneliti. 

Selain itu, pada penelitian ini juga didapatkan hasil analisis korelasi 

spearman antara variabel kecerdasan emosi dan prestasi belajar yaitu r= 

0,432 dengan nilai p= 0.000. Nilai koefisien korelasi yaitu sebesar 0,432 

memberikan kesimpulan bahwa nilai korelasi antara dua variabel adalah 

positif. Jika salah satu variabel mengalami peningkatan, maka variabel lain 

akan meningkat, begitu pula sebaliknya. Selain itu, dari nilai r bisa 

menunjukkan kekuatan korelasi. Kekuatan korelasi dengan nilai r=0,432 

menunjukkan kekuatan korelasi sedang. Selain itu, pada penelitian ini 

menunjukkan nilai p< 0,001 menunjukkan bahwa penelitian ini bermakna 

secara statistik. 

Berdasarkan hasil analisis diatas, dapat disimpulkan bahwa  tidak 

terjadi penolakan terhadap hipotesis yang berbunyi “terdapat hubungan 

antara kecerdasan emosi dan prestasi belajar mahasiswi fakultas kedokteran 

universitas muhamamadiyah surakarta”. Hasil ini juga sesui dengan 

kerangka pemikiran yang menunjukkan bahwa kecerdasan emosi bisa 

mempengaruhi prestasi belajar seseorang. Seseorang yang mempunyai 

kecerdasan emosi yang baik akan mampu mengatur lima aspek dalam 

kecerdasan emosi yaitu meliputi mengenali emosi diri, mengelola emosi, 

memotivasi diri, mengenali emosi orang lain, dan membina hubungan.  

Penelitian yang dilakukan Sudarman (2015) menunjukkan bahwa 

ada korelasi positif antara kecerdasan emosi dan prestasi akademik. Pada 

penelitian ini dijelaskan bahwa semakin tinggi kecerdasan emosi seseorang, 

maka prestasi belajarnya juga akan semakin baik dikarenakan bisa 
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mengatur kelima aspek kecerdasan emosi yang bisa berpengaruh pada 

prestasi belajar seseorang (Sudarman, 2015).  

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Ananta (2016) juga 

menunjukkan bahwa ada korelasi yang positif antara kecerdasan emosi dan 

prestasi belajar seserorang, akan tetapi pada penelitian ini dijelaskan 

bahwa nilai r=0,255 yang berarti hanya berkorelasi lemah, karena selain 

kecerdasan emosi, ternyata ada faktor lain yang mempengaruhi kecerdasan 

seseorang (Ananta, 2016). 

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, diperoleh nilai r= 0,432 

yang termasuk dalam kategori sedang, dimungkinkan bahwa kecerdasan 

emosi juga bukan merupakan satu-satunya faktor yang mempengaruhi 

prestasi belajar seseorang. 

Berdasarkan hasil uji korelasi dengan Spearman, hasilnya 

menunjukkan bahwa antara kapasitas kranium dan presatasi belajar tidak 

memenuhi syarat untuk dilanjutkan uji multivariat regresi linier, sehingga 

penelitian ini tidak dilanjutkan untuk analisis multivariat. 

4. PENUTUP

Dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang 

signifikan antara kapasitas kranium terhadap prestasi belajar mahasiswi Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surakarta, akan tetapi didapatkan hasil 

yang signifikan antara kecerdasan emosi terhadap prestasi belajar mahasiswi 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surakarta.  

Sebaiknya dilakukan penelitian yang lebih lanjut mengenai kapasitas 

kranium dengan populasi yang berbeda dan lebih luas untuk memperoleh 

beragam simpulan. Selain itu, sebaiknya dilakukan penelitian mengenai 

kapasitas kranium, kecerdasan emosi, dan prestasi belajar dengan 

mengikutsertakan faktor-faktor yang mempengaruhi sebagai variabel luar yang 

terkendali, dan juga sebaiknya dilakukan penyuluhan kepada masyarakat untuk 

mengetahui cara meningkatkan kecerdasan emosi, mengingat kecerdasan emosi 

tenyata bisa mempengaruhi prestasi belajar 
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